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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 
pembelajaran abad 21 dalam mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 6 
Malang. Pengamatan mengenai proses pembelajaran bahasa Jepang dengan 
menerapkan skill abad 21 ini dikaji menggunakan teori pembelajaran abad 21 serta 
alur kegiatan model pembelajaran abad 21 dalam mata pelajaran bahasa Jepang di 
SMA. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif dengan desain penelitian classroom research. Teknik pengumpulan data 
berupa observasi non participant, wawancara terbuka serta dokumentasi. Data dan 
sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
pengamatan langsung kegiatan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran bahasa 
Jepang di kelas XI BSBU.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 
keterampilan abad 21 dalam pembelajaran bahasa Jepang secara online dengan 
menggunakan model pembelajaran flipped learning untuk tema transportasi yang 
dilaksanakan secara synchronous dan asynchronous. Adapun analisis keterampilan 
abad 21 (4C) dalam pembelajaran bahasa Jepang secara online dapat dilihat 
berdasarkan hasil pengamatan yaitu guru telah menerapkan keterampilan 
komunikasi, berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan masing-masing indikator 
aspek pembelajaran yang terdiri dari aspek pengenalan topik, kosakata dan pola 
kalimat, menyimak, serta berbicara. Sementara pada keterampilan kolaborasi, 
pembelajaran bahasa Jepang terlihat belum maksimal dan guru hanya bisa 
menerapkan beberapa indikator pada setiap aspek pembelajaran, seperti tidak 
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1.1 Latar Belakang 
Keterampilan abad 21 menjadi suatu keterampilan yang harus dikuasai 
seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam menghadapi tantangan 
kehidupan pada abad 21. Di Indonesia, keterampilan abad 21 dalam pendidikan 
menjadi salah satu hal penting dan ditandai dengan adanya perubahan 
kurikulum. Pada jenjang sekolah menengah kebawah telah diterapkan 
kurikulum 2013 dengan adanya berbagai perbaikan, perubahan serta 
penyempunaan pada standar isi, proses serta penilaian.  
Pada standar proses, pendekatan saintifik seharusnya digunakan dan 
diterapkan oleh pendidik dalam pembelajaran di kelas yang terdiri dari 
mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan (5M). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran yaitu guru 
harus memberikan pembelajaran dengan siswa sebagai pusat saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung atau disebut dengan student center learning 
(SCL), serta membuat peran pendidik tidak hanya menjadi seorang pemberi 
materi atau pengajar saja, melainkan pendidik memiliki peran untuk menjadi 
fasilitator. Oleh karena itu, cara mengajar pendidik ikut berubah yaitu pendidik 
dapat memilih berbagai macam model pembelajaran yang menyenangkan 
dengan memperhatikan prinsip pembelajaran HOTS. 
HOTS atau High Order Thinking Skill merupakan komponen dalam 
perubahan pada pendidikan di Indonesia yang berbasis taksonomi hasil belajar 
atau Taksonomi Bloom dan memiliki tujuan yaitu agar dimensi pengetahuan 
dapat diukur serta aktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dapat 
diperkenalkan untuk setiap level berpikir (Ibrahim, 2015:4). Dalam Taksonomi 
Bloom terdapat enam level berpikir yang terdiri dari kemampuan mengetahui 
atau knowing (C1), memahami atau understanding (C2), menerapkan atau 
applying (C3), menganalisis atau analyzing (C4), mengevaluasi atau evaluating 
(C5), serta mengkreasi atau creating (C6). Kemampuan tersebut dijadikan 




kemampuan untuk berpikir tinggat tinggi. Hal ini selaras dengan tuntutan 
kurikulum 2013 yang memiliki hubungan dengan pembelajaran Abad 21 yaitu 
peserta didik dituntut aktif, kreatif serta berpikir kritis. Pentingnya berpikir 
tingkat tinggi dalam pembelajaran juga ditunjukkan pada penelitian Murray 
(2011:210) yang menyatakan bahwa saat peserta didik berpikir tingkat tinggi 
maka dirinya dapat memutuskan hal yang akan dilakukan dan hal yang 
dipercayai, ide-ide baru dapat diciptakan, suatu prediksi dapat dibuat serta dapat 
memecahkan sebuah permasalahan. 
Pembelajaran bahasa Jepang di Sekolah Menengah Atas juga berpedoman 
pada kurikulum 2013 yang berbasis HOTS. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pembelajaran bahasa asing yaitu agar peserta didik sejak dini mengenal bahasa 
dan budaya di dunia serta untuk menghadapi globalisasi di era abad 21. 
Penerapan HOTS yang telah dilakukan secara benar dan sesuai dengan tujuan 
dalam proses pembelajaran bahasa Jepang akan memberikan keuntungkan bagi 
peserta didik saat berhadapan dengan soal-soal yang menguji peserta didik 
untuk berpikir tingkat tinggi atau HOTS.  
Namun pada kenyataannya yang terjadi di lapangan saat peneliti mengikuti 
kegiatan Program Pengenalan dan Pengelolaan Pembelajaran (P4) di SMA 
Negeri 1 Batu, pengajar bahasa Jepang sekolah tersebut masih memberikan 
pengajaran dengan metode ceramah dan metode tersebut tidak termasuk dalam 
pembelajaran yang berbasis HOTS. Maka dari itu, peran pendidik menjadi 
sangat penting apabila menginginkan peserta didiknya berpikir pada level 
HOTS. Untuk mendukung hal tersebut, para pendidik dan peserta didik dituntut 
untuk memiliki keterampilan abad 21 agar proses pembelajaran menjadi efektif 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan oleh peneliti saat 
mengikuti kegiatan P4 di SMA Negeri 1 Batu, peneliti tertarik untuk mengkaji 
penerapan model pembelajaran abad 21 karena sesuai dengan tujuan 
pembelajaran pada kurikulum 2013 yang berbasis HOTS. Maka dari itu, peneliti 
telah menyebarkan angket kepada pengajar bahasa Jepang di Malang untuk 
mengetahui sekolah-sekolah yang pengajarnya telah melaksanakan 









Gambar 1. Hasil Angket Keterampilan Abad 21 
(Sumber: dokumen pribadi) 
 
Berdasarkan gambar di atas, hasil menunjukkan bahwa hampir sebagian 
pendidik masih ragu-ragu menerapkan pembelajaran abad 21 dan berbasis 
HOTS di kelas. Namun, ada salah satu sekolah yang sudah menerapkannya dan 
sekolah tersebut adalah SMA Negeri 6 Malang yang juga pengajarnya pernah 
mengikuti pelatihan pembelajaran abad 21 dan telah mendapatkan DIKLAT K-
13 serta HOTS. 
Penelitian tema sejenis dengan tema peneliti yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Ibu Febi Ariani Saragih, M.Pd., dengan judul “Penerapan Metode Hots 
(Higher Order Thinking Skill) Dalam Pembelajaran Bahasa Jepang Di SMA” 
menyatakan bahwa penerapan HOTS dalam mata pelajaran bahasa Jepang 
memiliki tantangan tersendiri bagi pendidik karena materi masih sangat dasar 
namun cara berpikirnya dituntut untuk lebih tinggi. Selain itu, penelitian dengan 
tema sejenis lainnya yaitu penelitian oleh Mela Mariana tahun 2020 yang 
berjudul “Implementasi Keterampilan Abad 21 Dalam Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Di MTSN 1 Kota Malang” diperoleh hasil bahwa dalam 
menerapkan keterampilan 4Cs dengan menggunakan model pembelajaran 
active learning sudah memenuhi kaidah saintifik. Oleh karena itu, Peneliti 
semakin tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Abad 21 Di SMA Negeri 6 Malang” dan penerapan model 
tersebut dalam pembelajaran bahasa Jepang belum pernah diteliti. 
1.2 Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini yaitu proses 
pembelajaran bahasa Jepang dalam menerapkan model pembelajaran abad 21 




1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitiannya yaitu: 
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa Jepang dalam menerapkan 
model pembelajaran abad 21 di SMA Negeri 6 Malang.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 
memberikan banyak manfaat bagi semua pihak. Berikut manfaat penelitian 
yang terdiri dari: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi 
mengenai penerapan model pembelajaran abad 21 di jenjang Sekolah 
Menengah Atas. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bagi: 
1) Bagi peserta didik diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 
berpikir kritis saat terjadi suatu permasalahan agar dapat 
terselesaikan dengan baik, khususnya dalam kegiatan pembelajaran.  
2) Bagi pendidik diharapkan dapat menjadi sebuah acuan dalam 
kegiatan pembelajaran agar dapat diperbaiki dan ditingkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas, serta memberikan gambaran dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran abad 21. 
3) Bagi peneliti lain diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu 
pengetahuan yang baru, berwawasan, dan berpengalaman sehingga 
menjadi sesuatu hasil yang berharga. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan pada penelitian yang lebih lanjut serta referensi bagi peneliti 
lain yang nantinya akan melakukan penelitian dengan tema yang 
sejenis. 
1.5 Definisi Operasional 
1) Penerapan yaitu adanya mekanisme pada suatu tindakan, aktivitas, serta aksi 




2) Model Pembelajaran adalah rancangan yang digunakan untuk membentuk 
suatu rencana pembelajaran dalam jangka panjang, merancang bahan-bahan 
pembelajaran, serta membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
(Joyce & Weil dalam Rusman, 2012:133) 
3) Keterampilan Abad 21 merupakan keahlian yang penting dimiliki seseorang 
dalam menghadapi tantangan, kehidupan yang semakin kompleks, serta 
berhasil dalam hidup di abad 21. Keterampilan ini meliputi keterampilan 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Penerapan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan diartikan 
sebagai perbuatan untuk merencanakan suatu hal. Sedangkan menurut 
beberapa ahli menyatakan bahwa penerapan merupakan suatu tindakan berupa 
uji coba terhadap suatu teori, metode, dan hal lain agar dapat mencapai suatu 
tujuan tertentu serta untuk kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Selain itu, 
Menurut Usman (2002:70) penerapan atau implementasi adalah adanya 
mekanisme pada suatu tindakan, aktivitas, serta aksi yang terencana untuk 
mencapai suatu tujuan kegiatan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah adanya aktivitas, aksi, tindakan 
atau kegiatan yang direncanakan dan dilakukan secara tepat sesuai aturan yang 
telah ditetapkan untuk mencapai tujuan dalam suatu kegiatan. Pada penelitian 
ini aktivitas atau kegiatannya berupa model pembelajaran abad 21 yang 
dilakukan oleh pengajar bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang. 
2.1.2 Model Pembelajaran 
Model pembelajaran diartikan sebagai komponen penting didalam suatu 
proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dan dijadikan 
pedoman dalam merancang suatu pembelajaran dikelas oleh seorang pendidik. 
Pendapat Joyce & Weil (dalam Rusman, 2012:133) tentang model 
pembelajaran yaitu rancangan yang digunakan untuk membentuk suatu 
rencana pembelajaran dalam jangka panjang, merancang bahan-bahan 
pembelajaran, serta membimbing pembelajaran di kelas. Maka dari itu, model 
pembelajaran memiliki fungsi sebagai acuan dalam perencanaan dan 




(dalam Suprihatiningrum, 2013:142) berpendapat bahwa model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang digambarkan dengan langkah-langkah 
dalam pengelompokan suatu pengalaman pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu rancangan yang digunakan untuk merancang 
pembelajaran bagi peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan. Oleh karena itu pada proses pembelajaran bahasa 
Jepang, model pembelajaran menjadi salah satu hal penting dalam 
pengelompokan pengalaman belajar agar tercapai tujuan suatu pembelajaran 
tertentu yang memiliki fungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 
atau para guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.  
Model pembelajaran yang digunakan secara tepat juga dapat dijadikan 
penentu keberhasilan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
pendidik. Maka dari itu, pendidik dibebaskan untuk memilih jenis-jenis model 
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran demi tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran tersebut. Salah satunya yaitu model pembelajaran abad 21 yang 
saat ini menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh 
generasi saat ini dan yang akan datang. 
2.1.2.1 Model Pembelajaran Abad 21 
Pembelajaran abad 21 diartikan sebagai pembelajaran yang berintegrasi 
terhadap kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap serta terhadap 
kemampuan literasi dan penguasaan teknologi. Menurut Kemendikbud 
(2017:4), keterampilan-keterampilan itu dapat berkembang melalui 
berbagai macam model pembelajaran berbasis aktivitas yang dapat 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan materi pembelajaran.  
Ada beberapa model pembelajaran yang layak untuk diaplikasikan dan 
banyak di implementasikan dalam pembelajaran abad 21 adalah PjBL 





a. PjBL atau Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal 
dalam mengumpulkan dan mengintegrasi pengetahuan baru 
berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. 
Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada 
permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam 
melakukan investigasi dan memahaminya. PjBL dalam 
pembelajaran bahasa Jepang yaitu pada pembelajaran tema Uchi, 
guru memberikan tugas membuat denah rumah kemudian siswa 
diminta untuk mempresentasikan di depan siswa yang lain. 
b. Inquiry Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk menuju ke pemahaman yang berdampak 
pada perolehan keterampilan dan sikap untuk menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang selanjutnya digunakan untuk membangun 
pengetahuan baru bagi siswa. Karena inquiry-based learning 
berbasis pertanyaan, maka guru harus menyiapkan pertanyaan yang 
bersifat terbuka sehingga siswa dapat mengembangkan pikirannya. 
Siswa harus diberi kesempatan untuk mencoba menemukan sendiri 
konsep yang diajarkan. Lebih dari itu, jika siswa juga diberi 
kesempatan untuk mengukur kemajuan belajarnya sendiri, maka hal 
ini akan membantu mereka belajar. IBL dalam pembelajaran bahasa 
Jepang yaitu di awal pembelajaran guru menyiapkan video yang 
berkaitan dengan tema pembelajaran, kemudian guru menyiapkan 
satu pertanyaan yang dapat menstimulus siswa. 
c. Active Learning atau pembelajaran aktif merupakan pembelajaran 
yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam mengakses 
berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam 
proses pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik mendapatkan 
berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensinya. 
Active Learning dalam pembelajaran bahasa Jepang yaitu guru 
menyiapkan satu permainan atau kegiatan yang dapat menggiring 




d. Flipped Learning merupakan bentuk pembelajaran blended yaitu 
melalui interaksi tatap muka dan virtual yang menggabungkan 
pembelajaran sinkron (synchronous) dengan pembelajaran mandiri 
yang asinkron (asynchronous). Menurut Bergmann & Sam 
(2012:13) metode flipped learning adalah pendekatan pedagogis 
inovatif yang berfokus pada pengajaran yang berpusat pada peserta 
didik dengan membalik sistem pembelajaran kelas tradisional yang 
selama ini dilakukan oleh pengajar. Sehingga peserta didik akan 
memiliki opini positif dan terbuka pada pengetahuan baru, lebih aktif, 
lebih mandiri serta lebih kritis menyikapi permasalahan kasus 
tertentu. Flipped Learning dalam pembelajaran bahasa Jepang yaitu 
guru membagi pelajaran menjadi dua pertemuan antara lain pada 
pertemuan pertama, guru mengunggah video atau materi berupa 
powerpoint dan pertemuan kedua guru menjelaskan secara langsung 
kepada siswa. 
  Berdasarkan macam-macam model pembelajaran yang telah 
disebutkan di atas, peneliti tidak membatasi pengajar menggunakan satu 
atau lebih model pembelajaran abad 21. Hal terpenting adalah pada model 
pembelajaran tersebut terdapat keterampilan abad 21 didalamnya. Berikut 
jenis-jenis Keterampilan abad 21 yang terdiri dari empat keterampilan, 
yaitu: 
1) Critical thinking and problemsolving skill (Keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah) 
Berpikir kritis merupakan keahlian dalam menalar, 
mengungkapkan, menganalisi serta menyelesaikan masalah yang 
dimiliki oleh peserta didik. Pada abad 21 ini, berpikir kritis juga 
dijadikan sebagai kemampuan untuk menangkal dan menyaring 
suatu paham radikal yang dianggap tidak dapat diterima oleh akal 
manusia. Menurut Sugiyarti, et.al, (2018:440) berpikir kritis 
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengkritisi 




tersebut dinilai dari sudut pandang serta diposisikan dari kondisi 
yang tidak tepat menjadi kondisi yang berpihak kepadanya.  
2) Communication skills (Keterampilan berkomunikasi) 
Kemampuan komunikasi yang baik dapat meningkatkan kualitas 
bagi para pelaku pendidikan dan hal itu merupakan bentuk nyata dari 
keberhasilan pembelajaran (Sugiyarti, et.al, 2018:440). Dalam 
proses pembelajaran, keterampilan komunikasi dapat diartikan 
sebagai berikut: 
a. Dapat memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi yang 
baik dalam berbagai bentuk serta isi baik secara lisan, tulisan, 
maupun multimedia (ICT Literacy). 
b. Kemampuan komunikasi dapat digunakan untuk mengutarakan ide-
ide baik saat berdiskusi di dalam atau di luar kelas, maupun saat 
menulis pada sebuah karangan. 
c. Kemampuan komunikasi dapat digunakan untuk bahasa lisan yang 
sesuai konten dan konteks pembicaraan dengan lawan bicara.  
d. Kemampuan komunikasi, khususnya pada komunikasi lisan juga 
diperlukan sikap untuk dapat mendengarkan, dan menghargai 
pendapat lawan bicara.   
e. Kemampuan komunikasi harus memiliki alur berpikir yang logis, 
terstruktur sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan. 
f. Kemampuan komunikasi pada abad 21 tidak terbatas hanya pada 
satu bahasa namun memungkinkan pembelajar memiliki keahlian 
lebih dari satu bahasa atau multi-bahasa (Kemendikbud, 2017:7). 
3) Creativity (Kreativitas) 
Kreativitas diartikan sebagai sebuah keahlian yang dimiliki 
seseorang untuk menghasilkan suatu hal yang baru. Dalam proses 
pembelajaran peserta didik perlu mengasah kreativitasnya agar 
inovasi yang baru dapat dihasilkan di dalam dunia pendidikan. 
Menurut Sugiyarti, et.al, (2018:440) peserta didik juga harus 
dibekali dengan kemampuan ini agar memiliki daya saing dan 




4) Collaboration (Kolaborasi) 
Kolaborasi diartikan sebagai sebuah keahlian yang dimiliki 
seseorang agar mampu bekerja sama dan saling bersinergi dengan 
berbagai pihak serta bertanggungjawab dengan diri sendiri dan 
orang-orang disekitarnya. Maka dari itu, Sugiyarti, et.al, (2018:440) 
menyatakan bahwa dengan dimilikinya keterampilan ini akan sangat 
berguna bagi peserta didik untuk menghadapi lingkungannya. 
Berdasarkan jenis-jenis keterampilan abad 21 diatas, menghasilkan alur 
kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan peran guru abad 21 dan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa.  
2.1.3 Alur Pembelajaran Model Abad 21 
Suatu pembelajaran pasti memiliki alur atau urutan masing-masing agar 
lebih sistematis dan memudahkan pengajar dalam pembelajaran, demikian pula 
dalam pembelajaran bahasa Jepang. Pembelajaran bahasa Jepang juga 
memiliki alur agar pembelajaran dapat tersampaikan secara sistematis dan 
benar. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bahasa jepang menurut para ahli 
secara umum dibagi menjadi beberapa tahap yaitu dalam Danasasmita 
(2019:18-21), antara lain pengantar atau tahapan awal atau dounyuu, latihan 
dasar atau kihon renshuu, latihan penerapan atau ouyourenshuu yang memiliki 
tujuan agar pembelajar dapat menggunakan kosakata, pola kalimat, ungkapan 
atau percakapan yang diajarkan, serta simpulan pembelajaran atau matome 
yang berarti mengulas kembali. Sedangkan alur pembelajaran bahasa Jepang 
menurut Japan Foundation yaitu meliputi pengantar, pengenalan kosakata dan 
pola kalimat, latihan penerapan serta kesimpulan.  
Berdasarkan alur pembelajaran bahasa Jepang yang sudah dipaparkan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa alur pembelajaran bahasa Jepang secara 
umum terdiri dari pengantar atau pendahuluan, inti yang terdiri dari pengenalan 
kosakata dan pola kalimat serta latihan soal, serta penutup atau kesimpulan. 
Sehingga pada penelitian ini, alur kegiatan pembelajaran yang digunakan 
terdiri dari tiga kegiatan, yaitu pendahuluan atau pengenalan topik, inti yang 




selanjutnya kegiatan pembelajaran tersebut dikaitkan dengan keterampilan 4C 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Sehingga, alur kegiatan pembelajaran abad 
21 dapat dijabarkan sesuai dengan indikator dan menghasilkan tabel 2.1 berikut 
ini.  
Tabel 2.1 Keterampilan Abad 21 dan Kegiatan Kongkrit dalam 
Pembelajaran. 
Keterampilan yang ingin ditumbuhkan 
Kegiatan Kongkrit Keterampilan Abad 
21 (4C) 
Indikator 








1. Berdiskusi dengan 
teman mengenai soal 
latihan tentang suatu 
materi yang sudah 
diajarkan. 
2. Menyampaikan 
pendapat di kelas. 
3. Menyampaikan 
pendapat mengenai 
suatu materi yang 




gambar, foto, PPT, dll 
secara efektif. 









bersama untuk kerja 
kolaborasi, dan 
menghargai nilai dan 
kontribusi tiap 
anggota. 
1. Melakukan satu 
kegiatan mengenai 
materi yang sedang 
diajarkan dengan 
bekerja sama dalam 
kelompok. 




3. Menggunakan tema 
yang berkaitan antara 
Indonesia dan Jepang. 
Critical thinking a. Menggunakan 
berbagai jenis pola 
pikir (induktif, 




suatu tema dari 
sumber lain selain 




siswa dapat berpikir 
lebih dalam. 
2. Menggunakan 




Creativity a. Menggunakan 
teknik ide kreasi 
yang luas 
b. Menciptakan ide-ide 
baru dan bermakna 
1. Mengadakan kegiatan 
atau alat bantu yang 
dapat memunculkan 
ide-ide siswa. 
2. Membagi kelompok 
sesuai kepribadian 
dan kemahiran siswa. 
Sumber: Japan Foundation, 2020 
Berdasarkan alur kegiatan pada tabel 2.1 tersebut, dapat dihubungkan 
dengan tiga kegiatan pembelajaran bahasa Jepang dan berpedoman pada aspek 
kegiatan abad 21 yang kemudian bisa dijadikan pedoman dalam melakukan 
observasi dan wawancara. 
2.1.4 Pembelajaran Bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang 
Pembelajaran bahasa Jepang di tingkat SMA menjadi salah satu 
pembelajaran asing yang memiliki tujuan dalam mencapai keterampilan 
berkomunikasi, terutama siswa mampu menyampaikan suatu pemikiran 
kepada orang lain. Hal tersebut sejalan dengan Permendikbud Nomor 20 Tahun 
2016, Permendikbud mengarahkan peserta didik memiliki kompetensi 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang harus dikuasai. Sehingga dalam 
mencapai tujuan tersebut, pembelajaran bahasa Jepang perlu mengajarkan 
empat aspek keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, berbicara, dan 
menyimak. Sedangkan, lebih khusus lagi pembelajaran bahasa Jepang 
bertujuan untuk memperoleh keterampilan berbahasa dan pengetahuan seputar 
Bahasa Jepang meliputi pengetahuan tentang tata bahasa, kosakata, huruf dan 
kanji.  
Begitu pula dengan pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang 
yang terdiri dari kelas X sebanyak 22 siswa dan kelas XI sebanyak 23 siswa. 
Dalam pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang juga, pengajar 




menjadi beberapa tema, dengan setiap pertemuan melakukan pembelajaran 
asynchronous dan satu kali melakukan pembelajaran synchronous.  Pada 
penelitian ini, kelas yang dijadikan objek penelitian adalah kelas XI BSBU dan 
tema transportasi sebagai materi pembelajarannya.  Untuk materi pembelajaran, 
pengajar menyediakan bahan ajar berupa PPT dan buku Nihongo Kira-Kira dan 
buku Sakura yang menjadi sumber referensi. PPT tersebut berisi materi yang 
terdiri dari pengenalan topik, kosakata, pola kalimat, beserta latihan berupa 
wacana seperti kalimat rumpang pada teks percakapan. Selain itu pada setiap 
materi, pengajar juga memberikan handout dan modul sebagai penunjang agar 
memudahkan siswa dalam mempelajarinya, serta sesekali memberikan video 
pembelajaran yang diunggah pada platform youtube sebagai salah satu media 
penunjang dalam pembelajaran. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti memperluas wawasan dan 
pengetahuan terhadap tema yang sama dengan penelitian ini, dengan 
menjadikan penelitian terdahulu sebagai salah satu pedoman, diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ibu Febi Ariani Saragih, M.Pd. selaku 
Pengajar Bahasa Jepang di Universitas Brawijaya dengan judul “Penerapan 
Metode HOTS (Higher Order Thinking Skill) dalam Pembelajaran Bahasa 
Jepang di SMA” dengan penelitian sejenis mengenai penerapan metode dalam 
pembelajaran bahasa Jepang di SMA. Metode yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah metode HOTS dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan classroom research sebagai desain penelitiannya. Teknik 
pengumpulan datanya yaitu menggunakan metode observasi non partisipan, 
dokumentasi dan wawancara. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang digunakan pendidik untuk penerapan metode HOTS sesuai 
dengan model pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu Problem Based 
Learning yang dalam pembelajarannya terdapat proses menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mengreasi (C6). Adapun dalam penelitian tersebut 
dijelaskan faktor penghambat yang muncul dalam proses penerapan metode 
HOTS sesuai hasil wawancara. Faktor-faktor penghambat tersebut adalah 




adanya perbedaan pemahaman setiap pendidik dalam memaknai bahan ajar 
berbasis HOTS, terbatasnya media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pada bahan ajar, fasilitas sekolah yang kurang memadai, dan peserta didik yang 
cenderung pasif. Selain itu, penelitian dengan tema sejenis lainnya yaitu 
penelitian oleh Mela Mariana tahun 2020 yang berjudul “Implementasi 
Keterampilan Abad 21 Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 
MTS N 1 Kota Malang”. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian 
analisis deskripsi dengan teknik pengambilan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 
dalam menerapkan keterampilan 4Cs dengan menggunakan model 
pembelajaran active learning sudah memenuhi kaidah saintifik. 
Setelah membaca referensi-referensi dari penelitian lain yang sejenis, 
penelitian tersebut dijadikan sebagai salah satu referensi dalam melakukan 
penelitian ini. Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah 
disebutkan sebelumnya, pada penelitian ini bermaksud untuk meneliti 
penerapan model pembelajaran abad 21 di SMA Negeri 6 Malang dengan 
berfokus pada aspek kegiatan Abad 21 di dalam proses pembelajaran bagi 






3.1 Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
yang memiliki tujuan untuk menjabarkan dan menggambarkan suatu kejadian atau 
kondisi yang ada dengan sebenar-benarnya. Sehingga sesuai dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan yaitu menggambarkan dan menjabarkan proses 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Malang dengan menerapkan model pembelajaran 
abad 21 yang akan diuraikan dengan cara menjabarkan data-data yang telah 
dikumpulkan. 
3.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Classroom 
Research yang memiliki arti suatu penelitian kelas yang bertujuan untuk 
menjelaskan berbagai hal terkait pengajaran dan pembelajaran tanpa melakukan 
perlakuan dan tindakan perbaikan (Asyraf, 2011:20). Classroom Research dipilih 
karena sesuai dengan penelitian ini yaitu menjelaskan penerapan model 
pembelajaran abad 21 dalam proses pembelajaran bahasa Jepang.  
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang mengkaji penerapan modal pembelajaran abad 21 pada mata 
pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang ini mengambil lokasi di Jalan 
Mayjen Sungkono No. 58, Buring, Kecamatan KedungKandang, Kota Malang. 
SMA Negeri 6 Malang merupakan salah satu sekolah negeri di kota Malang yang 
berakreditasi A. Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan 
yaitu dari tanggal 15 Maret 2021 sampai 9 April 2021.   
3.4 Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengajar bahasa Jepang di 
SMA Negeri 6 Malang dan peserta didik kelas XI Bahasa. Alasan pemilihan 
subjek penelitian tersebut adalah untuk mengetahui tentang model pembelajaran 
abad 21 yang diterapkan oleh pengajar dalam pembelajaran bahasa Jepang dan 





3.5 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian diartikan sebagai bahan dari suatu objek penelitian, 
sedangkan sumber data merupakan subjek dari bahan yang diperoleh peneliti saat 
melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan dua sumber data 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari 
sumber utama. Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan cara 
melakukan observasi atau pengamatan dan wawancara kepada pengajar 
bahasa Jepang dan peserta didiknya.  
2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti saat 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang lain. Data tersebut 
dijadikan sebagai penunjang dan pelengkap untuk data primer. Pada 
penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu literatur, artikel, jurnal serta 
situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini cara untuk mengambil datanya yaitu dengan melakukan 
observasi atau pengamatan, wawancara, serta mengumpulkan dokumentasi.  
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi terstruktur dengan jenis observasi non-participan digunakan 
untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2016: 205) yaitu observasi 
terstruktur merupakan teknik pengumpulan data yang telah dirancang secara 
sistematis untuk suatu hal yang berkenaan dengan yang akan diamati seperti 
apa, kapan dan dimana tempatnya. Pada penelitian ini hal yang diamati yaitu 
bagaimana proses pembelajaran berlangsung saat model pembelajaran abad 
21 diterapkan di SMA Negeri 6 Malang. 
2. Wawancara 
Selain melakukan pengamatan, wawancara dipilih oleh peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data. Pada penelitian ini wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan jawaban yang diinginkan yaitu dengan cara 





(Sugiyono, 2013:194). Wawancara pada penelitian ini dikategorikan 
sebagai wawancara terbuka untuk mendapatkan jawaban yang lebih 
mendalam sesuai dengan pedoman wawancara atau pertanyaan yang 
disusun berdasarkan alur kegiatan model pembelajaran abad 21. 
3. Dokumentasi 
Pengambilan data yang selanjutnya pada penelitian ini yaitu berupa 
dokumentasi. Hal itu dilakukan untuk mencari data yang berkenan dengan 
hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2013: 201). 
Pada teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini, data yang 
dikumpulkan yaitu data hasil observasi dan hasil wawancara terhadap 
pendidik dan peserta didik saat proses pembelajaran di kelas. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.  
1. Lembar Observasi 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi sebagai 
instrumen penelitian guna untuk mengamati bagaimana proses 
pembelajaran berlangsung saat model pembelajaran abad 21 diterapkan di 
SMA Negeri 6 Malang. Lembar observasi pengajar dalam pembelajaran 
Keterampilan abad 21 dikembangkan dengan kisi-kisi pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi 
Aspek Model Pembelajaran Abad 21 
(Keterampilan yang ingin 
ditumbuhkan) 




Berdiskusi dengan teman 
tentang topik yang disajikan 
Menyampaikan pendapat di 
kelas 
Menyampaikan suatu hal 
supaya lebih mudah 
dimengerti dengan 
menggunakan gambar, foto, 
PPT, dll secara efektif.  
Collaboration 
Melakukan satu kegiatan 






Melakukan kegiatan yang 
dapat memunculkan 
kepribadian siswa 
Menggunakan tema yang 




mengenai suatu tema dari 
sumber lain selain buku teks 
supaya siswa dapat berpikir 
lebih dalam. 
Menggunakan pertanyaan 




Mengadakan kegiatan atau alat 
bantu yang dapat 
memunculkan ide-ide siswa. 
Membagi kelompok sesuai 





Berdiskusi dengan teman 
tentang gambar/foto mengenai 
kosakata yang disajikan 
Menyampaikan pendapat 
mengenai gambar/foto 
mengenai kosakata yang 
disajikan di kelas. 
Collaboration 
Membahas tentang situasi 
secara sederhana dalam bahasa 
ibu 
Mengonfirmasi gambar/foto 





Siswa memikirkan perbedaan 
kosakata bahasa Jepang 
dengan bahasa Indonesia atau 
Inggris 
Creativity 
Guru memperdengarkan pola 





Membaca instruksi soal 
dengan bersuara 
Menyampaikan jawaban dari 
soal menyimak di kelas 
Collaboration 
Memastikan pilihan jawaban 
bersama-sama 









Mengulas ungkapan apa yang 
ditangkap ketika menyimak 
Memastikan pemahaman 
tentang isi secara keseluruhan 
Creativity 
Mengadakan kegiatan atau alat 
bantu yang dapat 




Peserta didik berlatih 
mengucapkan berulang-ulang; 
1. Bersama dengan guru 
2. Membagi menjadi dua 
kelompok besar. 
3. Berpasangan dengan 
teman-tema 
Collaboration Melakukan satu kegiatan 
berbicara dengan bekerja sama 
dalam kelompok.  
Menggunakan tema yang 
berkaitan antara Indonesia dan 
Jepang dalam berbicara 
Critical thinking 
Memahami situasi percakapan 
lalu menyimak suara model 
percakapan sambil melihat 
teks.  
Memahami kosakata dan 
ungkapan yang ada di dalam 
teks.  
Creativity 
Mengadakan kegiatan atau alat 
bantu yang dapat 
memunculkan ide-ide dalam 
berbicara. 
2. Lembar Wawancara 
Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman supaya pertanyaan tidak 
dijawab terlalu jauh oleh responden. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara 
yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator pembelajaran abad 21 
 









Communication a. Berdiskusi 
dengan teman 
tentang topik  
1.Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan siswa untuk 










2.Apa kendala yang dihadapi 
siswa saat menyampaikan 
pendapat di kelas 
menggunakan media?  









1.Tema apa yang sering 
digunakan guru untuk 
memunculkan skill kerjasama 
terhadap peserta didik? 
2.Apa kendala yang dihadapi 
saat melakukan kegiatan 
dengan bekerja sama dalam 
kelompok? 
Critical thinking a. Menunjukkan 
informasi 
mengenai suatu 
tema dari sumber 
lain selain buku 
teks supaya siswa 
dapat berpikir 
lebih dalam. 
1.Seberapa jauh pemahaman 
siswa mengenai suatu tema dari 
sumber lain selain buku teks? 
2.Apakah dalam menunjukkan 
informasi mengenai suatu tema 
dari sumber lain selain buku 
peserta didik sering mengalami 
kesulitan? 
Creativity a. Mengadakan 
kegiatan atau alat 
bantu yang dapat 
memunculkan 
ide-ide siswa. 
1.Seberapa sering guru 
mengadakan kegiatan yang 
dapat memunculkan ide siswa 
dalam pengenalan topik? 
Kosakata & 
Ungkapan 
Communication a. Berdiskusi 








1.Seberapa banyak ketertarikan 
peserta didik dalam berdiskusi 
dan menyampaikan pendapat 
menggunakan foto/gambar 
dalam mempelajari kosakata? 
2.Apa kendala yang dihadapi 
siswa saat berdiskusi dengan 
teman dan menyampaikan 
pendapat didepan kelas 
menggunakan gambar/foto saat 
mempelajari kosakata? 
Collaboration a. Membahas 
tentang situasi 
secara sederhana 
dalam bahasa ibu 
b. Mengonfirmasi 
gambar/foto 
dalam bahasa ibu. 
1.Seberapa jauh pemahaman 
siswa saat membahas tentang 
situasi secara sederhana dalam 
bahasa ibu? 
2.Seberapa sering kegiatan 
mengkonfirmasi gambar/foto 
dalam bahasa ibu? 
Critical thinking a. Menunjukkan 
informasi dengan 
memperdengarka





peserta didik dalam 
mendengarkan audio kosakata? 













peserta didik dalam 
membedakan kosakata bahasa 
Jepang? 
Creativity  a. Guru 
memperdengarka





1.Seberapa banyak guru 
memperdengarkan pola kalimat 
pendek dan menganalisis 
kosakata? 
2.Bagaimana pemahaman 
peserta didik dalam 
mendengarkan pola kalimat 
pendek dan menganalisis 
kosakatanya? 
Menyimak 




jawaban dari soal 
menyimak di 
kelas 
1.Seberapa sering kegiatan 
membaca instruksi soal dengan 
bersuara dan menyampaikan 
jawaban dari soal menyimak 
dilakukan dikelas? 
2.Apa kendala yang dihadapi 
siswa saat menjawab soal 
menyimak? 





1.Apa keuntungan kegiatan 
memastikan pilihan jawaban 
bersama-sama, mencocokkan 
jawaban dengan teman 
sebangku dan mengecek 
jawaban bersama-sama dalam 
pembelajaran? 






tentang isi secara 
keseluruhan  
1.Bagaimana pemahaman 
peserta didik dalam mengulas 
ungkapan yang ditangkap atau 
isi secara keseluruhan ketika 
menyimak? 
2.Apa kendala peserta didik 
dalam mengulas dan 
memahami isi secara 
keseluruhan? 
Creativity a. Mengadakan 
kegiatan atau alat 




1.Kegiatan apa yang sering 
dilakukan dalam memunculkan 
ide-ide dalam menyimak? 
Berbicara 





1.Seberapa sering berlatih 
mengucapkan berulang-ulang 
bersama guru dan teman? 
2.Apa keuntungan berlatih 
berulang-ulang bersama guru 
dan teman? 
Collaboration a. Melakukan 
kegiatan berbicara 
dengan bekerja 
1.Seberapa sering melakukan 
kegiatan berbicara dengan 













2.Apa keuntungan guru 
menggunakan tema yang 
berkaitan antara Indonesia dan 
Jepang dalam kegiatan 
berbicara? 







ada didalam teks 
1.Bagaimana pemahaman 
siswa dalam memahami situasi 
percakapan dan menyimak 
suara model percakapan serta 
kosakata dan ungkapan yang 
ada didalam teks? 
2.Apa kendala dala memahami 
menyimak percakapan dan 
ungkapan didalam teks? 
Creativity  a. Mengadakan 
kegiatan atau alat 




1.Seberapa sering mengadakan 
kegiatan yang dapat 
memunculkan ide-ide dalam 
berbicara? 
2.Kegiatan apa yang sering 
dilakukan untuk menumbuhkan 
kreatifitas siswa dalam 
berbicara? 
3. Dokumentasi 
Pada penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan data berupa 
dokumentasi untuk mendukung hasil penelitian. Dokumen tersebut 
diantaranya: 
a. Dokumentasi hasil observasi, 
b. Dokumentasi hasil wawancara. 
3.8 Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif yang 
berarti data tersebut diperoleh berasal dari teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus hingga proses analisinya 
selesai dengan tuntas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis data lapangan berupa model Miles and Huberman (Sugiyono, 2018:295) 
yang memiliki arti analisis tersebut dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada jangka waktu tertentu 
serta aktivitasnya dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga selesai. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan secara menyeluruh kegiatan 





model pembelajaran abad 21 dan hasil penelitian tersebut akan ditelaah, dikaji 
serta disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaannya. Berikut ini adalah 
langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian ini: 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan komponen yang penting dalam penelitian. 
Hal ini bertujuan agar peneliti dapat terlibat secara langsung dalam 
melakukan perbandingan-perbandingan, sehingga data yang ditemukan 
menjadi beragam. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tiga cara yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pengumpulan data berupa observasi bertujuan untuk mengamati proses 
pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang dengan 
menggunakan model pembelajaran abad 21. Sedangkan wawancara 
dilakukan agar makna dari kejadian-kejadian dapat diketahui. Pada 
penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru bahasa Jepang SMA 
Negeri 6 Malang dan siswa kelas XI BSBU. 
b. Reduksi data 
Data reduction atau mereduksi data dalam penelitian ini yaitu memilih 
data dan memfokuskan data pada hal-hal yang penting. Data yang diperoleh 
dari hasil observasi yaitu berupa hasil rekaman video pembelajaran dan 
wawancara kepada guru dan siswa mengenai penerapan model 
pembelajaran abad 21, kemudian data tersebut dianalisis dengan cara dipilih 
dan difokuskan pada hal-hal yang penting berdasarkan indikator-indikator 
pembelajaran abad 21.  
c. Penyajian data 
Data display atau penyajian data dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk 
deskripsi pengimplementasian model pembelajaran abad 21 di SMA Negeri 
6 Malang serta deskripsi temuan-temuan seperti kendala-kendala dalam 
penerapannya.  
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Conclusion drawing atau verification dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan temuan baru dari penerapan model pembelajaran abad 





kesimpulan didasarkan pada temuan baru atau kondisi lapangan yang 
berhubungan dengan penerapan model pembelajaran abad 21 pada pelajaran 
bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang. 
3.9 Validasi Data 
Validasi yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 
menguji sebuah data agar menjadi data yang kredibel. Jenis validasi data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian adalah triangulasi yang sifat data dapat 
digabungkan dari berbagai cara yaitu dalam mengumpulkan data dan sumber data 
yang telah ada (Sugiyono, 2013:373). Triangulasi juga dibagi menjadi dua jenis 
dan pada penelitian ini, peneliti memilih triangulasi teknik. Teknik tersebut 
merupakan teknik validasi dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda yaitu dari data observasi kemudian data tersebut 
dikonfirmasi dengan wawancara dan dokumentasi. Untuk validasi instrument 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilakukan di kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang, pembelajaran bahasa Jepang 
terlihat secara berkesinambungan. Pihak sekolah terus berupaya untuk 
mengantarkan siswanya agar mencapai hasil pembelajaran yang maksimal 
terutama sesuai dengan tuntutan pendidikan maupun pembelajaran abad 21. 
Menyadari beratnya tugas tersebut, SMA Negeri 6 Malang khususnya guru bahasa 
Jepang di kelas XI BSBU senantiasa berupaya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, hal ini terlihat dari bagaimana cara guru mendesain pembelajaran 
semenarik mungkin agar peserta didik semakin mudah memahami dan antusias 
dalam proses pelaksanaan kegiatan kegiatan pembelajaran.  
4.1.1 Penerapan Keterampilan Abad 21 dalam Proses Pelaksanaan Kegiatan 
Pembelajaran Bahasa Jepang di Kelas BSBU 
Akibat dari pandemi covid 19, SMA Negeri 6 Malang menerapkan 
pembelajaran dalam jaringan atau daring. Pada pembelajaran tema transportasi, 
guru membagi pembelajaran menjadi tiga kali pertemuan dengan model 
pembelajaran yang digunakan guru adalah model pembelajaran flipped learning 
yaitu metode pembelajaran di mana siswa sebelum belajar di kelas mempelajari 
materi terlebih dahulu di rumah sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru 
dan metode ini juga digunakan oleh guru ketika ada siswa yang tidak hadir di 
kelas karena suatu hal.  
Dalam pembelajaran ini, guru bahasa Jepang pada pertemuan pertama 
terlebih dahulu mengunggah materi pembelajaran tema transportasi berupa 
powerpoint pada google classroom yang berisi penjelasan dan handout yang 
harus dikerjakan serta akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya 
akan dijabarkan pada tabel 4.1 mengenai hasil observasi dalam proses 





Tabel 4.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Bahasa Jepang dengan 











1. Guru menyampaikan topik 
pembelajaran dengan menggunakan 
PPT 
√ 
2. Siswa membaca judul pada PPT dan 
siswa lain menyampaikan 
pendapatnya tentang judul yang 
telah dibacakan 
√ 
3. Guru menyebutkan gambar-gambar 
yang ditampilkan di PPT mengenai 
transportasi yang bisa dipakai siswa 
untuk pergi ke sekolah untuk 
menstimulus siswa. 
√ 
4. Siswa menyampaikan pendapatnya 
mengenai gambar-gambar 
transportasi yang telah disebutkan. 
√ 
Collaboration 
5. Guru melakukan kegiatan yang 
dapat memunculkan kepribadian 
siswa yaitu dengan menanyakan 
kebiasaan siswa dalam berkendara 
saat pergi ke sekolah. 
√ 
Critical thinking 
6. Guru menunjukkan informasi 
pmengenai suatu tema dari sumber 
lain yaitu dari gambar yang diunduh 
melalui internet, dam disajikan 
lewat ppt, para siswa yang naik 
kendaraan berbeda untuk pergi ke 
sekolah. 
√ 
7. Siswa menganalisis gambar yang 
ditampilkan oleh guru mengenai 
topik pembelajaran. 
√ 
8. Guru menggunakan pertanyaan 
yang tepat untuk membimbing 
siswa mendapatkan jawaban tentang 
topik yang disajikan. 
√ 
Creativity 
9. Guru mempersiapkan kegiatan atau 
alat bantu yang dapat memunculkan 
ide-ide kreatif siswa. 
√ 
10. Guru menyiapkan lebih dari satu 







1. Guru menyajikan kosakata melalui 
gambar/foto. 
√ 
2. Siswa menyampaikan pendapat 






kosakata dan ungkapan yang 
disajikan di kelas. 
Collaboration 
3. Guru memberikan kegiatan berupa 
games dan diskusi bersama siswa 
√ 




5. Guru menunjukkan informasi 
mengenai kosakata dengan 
memperdengarkan audio. 
√ 
6. Siswa memikirkan perbedaan 
kosakata bahasa Jepang dengan 
bahasa Indonesia atau Inggris 
√ 
Creativity 
7. Guru memperdengarkan pola 




8. Guru menyajikan satu kegiatan 
berupa games agar pembelajaran 




1. Siswa secara bersama-sama 
membaca teks wacana berupa 
percakapan. 
√ 
2. Siswa secara bersama-sama 
membaca kalimat tanya dengan 
bersuara 
√ 








5. Guru dan Siswa mengulas ungkapan 
yang ditangkap ketika menyimak. 
√ 
6. Guru memastikan pemahaman 




7. Guru memberikan kegiatan atau alat 
bantu yang dapat memunculkan ide-




1. Siswa berlatih mengucapkan 
berulang-ulang bersama guru, 
berpasangan dengan teman. 
√ 
Collaboration 
2. Guru meminta siswa melakukan 
satu kegiatan berbicara dengan 
bekerja sama dalam kelompok 
√ 
3. Guru menggunakan topik atau tema 
yang berkaitan antara Indonesia dan 
Jepang dalam berbicara. 
√ 
Critical thinking 
4. Siswa memahami situasi 
percakapan lalu menyimak suara 
model percakapan sambil melihat 
teks. 
√ 
5. Guru meminta siswa untuk 






kemudian siswa diminta untuk 
menganalisis kosakatanya. 
Creativity 
6. Guru mengadakan kegiatan atau alat 
bantu yang dapat memunculkan ide-
ide dalam berbicara. 
√ 
 Berdasarkan hasil observasi proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Bahasa Jepang di kelas XI BSBU, dapat diketahui bahwa aktivitas di kelas saat 
pembelajaran telah terlaksana dengan menggunakan model pembelajaran abad 
21 (4C). Akan tetapi, dikarenakan pembelajaran ini dilaksanakan secara daring, 
ada beberapa kegiatan pada keterampilan kolaborasi atau berkelompok yang 
tidak dapat terlaksana dengan maksimal, seperti mencocokkan jawaban dengan 
teman. 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan selama observasi di SMA 
Negeri 6 Malang, pembahasan ini mengintegrasikan temuan yang didapatkan 
sekaligus memodifikasinya dengan teori yang ada. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam teknis analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh baik 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Skripsi ini membahas mengenai 
penerapan model pembelajaran abad 21 dalam pelajaran bahasa Jepang di SMA 
Negeri 6 Malang dengan fokus penelitian yaitu proses pembelajaran abad 21 (4C) 
pada pelajaran bahasa Jepang di kelas XI BSBU. 
Pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran abad 21 terdiri dari guru 
mengadakan pembelajaran secara asynchronous dengan mengunggah materi pada 
google classroom serta berinteraksi dengan siswa melalui whatsapp group dan 
synchronous melalui google meet yang bertujuan untuk mengulas lebih dalam 
mengenai pembelajaran tema transportasi. Pada kegiatan tersebut, terdapat 
penerapan keterampilan abad 21 khususnya 4C pada setiap aspeknya. Adapun 
analisis keterampilan 4C pada pembelajaran materi transportasi akan dijabarkan 
sebagai berikut:  
1. Keterampilan Komunikasi (C1) 
Keterampilan komunikasi menurut Hosnan (2014:87) yaitu 
keterampilan yang menuntut peserta didik untuk mampu berkomunikasi 





Keterampilan komunikasi pada pembelajaran bahasa Jepang terlihat dalam 
seluruh aspek pembelajaran yang terdiri dari empat aspek yaitu pengenalan 
topik, kosakata dan ungkapan, menyimak, serta berbicara.  
Data 1: Pada aspek pengenalan topik, guru tmenyampaikan topik 
pembelajaran tema transportasi supaya lebih mudah dipahami dan 
dimengerti oleh siswa menggunakan PPT. Selanjutnya, guru meminta salah 
satu siswa membaca judul pada PPT yang berbunyi “なんでがっこうへ
いきますか” dan siswa lain ditanya mengenai pendapatnya tentang 






Gambar 2. Pengenalan Topik Tema Transportasi 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dari gambar pengenalan topik di atas, beberapa siswa yang sudah 
mempelajari isi materi pada PPT yang telah diunggah sebelumnya oleh guru 
bisa menjawab maksud dari judul tersebut. Namun siswa lain menjawab 
beragam dari pertanyaan mengenai pemahaman judul materi yang 
ditampilkan pada PPT. Hal itu diperkuat oleh penyataan siswa mengenai 
kesan pertama saat melihat judul materi. Berikut adalah pernyataan-
pernyataan siswa: 
“Saat pertama kali melihat judul nya saya belum memahami materi apa yang 
akan saya pelajari, karena pada gambar di judul tersebut tidak ada gambar 
transportasi hanya pesawat kertas, jadi saya kurang paham, apalagi kosakata 
bahasa jepang yang saya mengerti sangat minim sekali” 
“awalnya bingung karena saya gabisa membaca hiragana, tapi setelah 
dijelaskan menjadi paham” 






“Saya langsung memahami soalnya sebelumnya saya sudah baca handoutnya 
dulu” 
“Tidak, saya masih menggunakan bantuan terjemahan baru setelah itu saya 
mengerti” 
(Sumber: wawancara siswa.) 
Maka dari itu untuk mempermudah dan menstimulus siswa mengenai topik 
pembelajaran, guru menyajikan gambar-gambar mengenai transportasi yang 
dapat digunakan oleh pelajar di Indonesia untuk pergi ke sekolah.  
Data 2: Pada pembelajaran kosakata dan ungkapan, seluruh indikator 
telah dilaksanakan oleh guru yaitu guru menyajikan kosakata-kosakata 
materi transportasi menggunakan gambar atau foto. Setelah itu, siswa 






Gambar 3. Pembelajaran Kosakata Menggunakan Gambar 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dengan ditampilkannya gambar transportasi tersebut, memudahkan 
siswa memahami dan mengetahui transportasi dalam bahasa Jepang. Hal ini 
ini juga didukung dari jawaban-jawaban siswa atas pertanyaan peneliti 
terkait pemahaman kosakata. 
“iya sangat membantu dan memudahkan, karena kosakata-kosakatanya 
disertai gambar transportasi nya” 
“iyaa, memudahkan karena sudah ada gambar dan sebutan dalam bahasa 
Jepangnya” 
“Sangat membantu kalau disertai gambar jadi lebih mudah mengingatnya” 
“Pembelajaran jadi tidak bosan karena terdapat gambar-gambar yang 
berwarna dan lucu ya. Jadi lebih mudah untuk di ingat” 
“Ya, Sangat memudahkan dengan adanya gambar untuk menghafalnya” 





Dari jawaban-jawaban di atas, dapat diketahui hampir seluruhnya mengakui 
bahwa pengenalan kosakata dengan ditampilkan gambar memberi 
keuntungan dan memudahkan siswa dalam menghafal.  
Data 3: Pada pembelajaran menyimak, siswa secara bersama-sama dan 
bergantian membaca teks percakapan yang disajikan guru sebagai langkah 
awal dalam menganalisis pola kalimat materi transportasi. Selanjutnya, guru 
meminta siswa untuk membaca kalimat tanya yang kemudian siswa 






Gambar 4. Kegiatan Membaca Teks Percakapan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Akan tetapi, kegiatan tersebut mengalami kendala dalam pemahaman 
siswa mengenai materi transportasi. Hal ini diungkapkan beberapa siswa 
melalui pernyataan terhadap pertanyaan peneliti terkait kendala dalam 
menganalisis pola kalimat pada teks percakapan yang disajikan oleh guru. 
Berikut pernyataan-pernyataan siswa. 
“karena di slide berikut nya saat kalimat yang percakapan itu, yang waktu meet 
saya di suruh baca, tidak ada teks nya cuma ada huruf hiragananya saja” 
“ada, kendala saya yaitu belum hafal dan belum bisa baca tulisan hiragana, 
jadi saya kesulitan dalam membacanya” 
“sangat kesulitan si, harus liat teks huruf hiragana dulu, soalnya saya nda hafal” 
 “ada, kendalanya saya tidak bisa membacanya” 
“Iya, kalau percakapan itu saya sudah bisa, tetapi bacanya agak lama dan 
masih mengeja karena pakai huruf hiragana saja” 
(Sumber: wawancara siswa) 
Berdasarkan pernyataan siswa di atas, kendala utama yang dihadapi siswa 
saat diminta membaca teks percakapan oleh guru adalah belum hafal huruf 
hiragana. Hal itu menyebabkan siswa tidak secara mandiri bisa membaca 





Data 4: Pada aspek berbicara materi transportasi, guru menyajikan 
teks percakapan dengan materi 「なんでいきますか」dan「どのぐら
いいきますか」 , kemudian siswa diminta untuk secara bergantian 







Gambar 5. Teks Percakapan dalam pembelajaran menyimak 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Kegiatan berlatih membaca tersebut dibagi menjadi dua kegiatan yaitu 
bersama guru dan berpasangan dengan teman. Berdasarkan hasil reduksi 
dan disesuaikan dengan teori menurut Jonaedy (2018:31) mengenai 
indikator keterampilan komunikasi adalah siswa mampu berkomunikasi, 
berinteraksi, atau menyampaikan gagasan baik secara lisan maupun 
tertulis. Maka diketahui bahwa, pada masing-masing aspek pembelajaran, 
guru bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang sudah menerapkan 
keterampilan komunikasi sesuai dengan masing-masing indikator aspek 
pembelajaran.  
2. Keterampilan Kolaborasi (C2) 
Keterampilan kolaborasi menurut Hosnan (2014:87) adalah 
keterampilan peserta didik untuk memiliki sikap bertanggung jawab, kerja 
sama dengan kelompok, dan kepemimpinan. Keterampilan kolaborasi pada 
pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang terlihat maksimal 
hanya dari beberapa aspek pembelajaran. Berikut akan dijabarkan pada 
masing-masing aspeknya: 
Data 1: pada pengenalan topik, guru tidak dapat maksimal 
mengaplikasikan seluruh indikator terutama tidak adanya kegiatan untuk 
siswa bekerjasama dengan kelompok mengenai topik yang disajikan oleh 





daring. Sehingga indikator pada keterampilan kolaborasi yang telah 
dilakukan guru hanya satu indikator yaitu guru melakukan kegiatan yang 
dapat memunculkan kepribadian siswa dengan kegiatannya berupa diskusi 
yaitu guru menanyakan kepada siswa transportasi atau kendaraan apa yang 
digunakan untuk pergi ke sekolah. 
Data 2: Pada pembelajaran kosakata dan ungkapan, guru memberikan 
kegiatan berupa permainan word square dan masing-masing siswa diminta 








Gambar 6. Kegiatan Permainan Word Square dalam Pembelajaran 
Kosakata 
     (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dari permainan tersebut, peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai pendapat disisipkannya permainan dalam pembelajaran kosakata. 
Berikut adalah pernyataan-pernyataannya: 
“menyenangkan, membuat proses pembelajaran tidak membosankan” 
“jadi lebih mateng hafalannya, karena kan selain mencari kosakata nya juga 
memahami arti dari kata itu, belajar sambil bersenang senang tapi tetap masuk 
ilmunya” 
“Menyenangkan. karena tidak melulu soal biasa jadi seperti main game pada 
biasanya” 
“sangat menguntungkan dengan disisipkannya word square pertemuan tidak 
menjadi tegang dsn ada hiburanya” 
“menarik, bisa lebih memahami materi lagi” 
“Menurut saya itu sangat membantu, dan memberikan ketertarikan untuk 





“Cukup menarik, dengan disisipkan word square, lebih memahami lagi 
materinya” 
(Sumber: wawancara siswa.) 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari siswa di atas, dapat diketahui 
bahwa seluruh siswa setuju menyetujui dengan disajikannya permainan 
dalam pembelajaran kosakata dapat memudahkan dalam menghafal dan 
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. 
Sehingga, kegiatan di atas sesuai dengan kedua dari aspek kosakata dan 
ungkapan pada keterampilan kolaborasi yaitu guru melakukan kegiatan yang 
dapat memunculkan kepribadian siswa, khususnya melalui permainan. 
Data 3: Dalam pembelajaran menyimak materi transportasi, 
keterampilan kolaborasi belum bisa ditumbuhkan secara maksimal. Hanya 
ada satu indikator keterampilan kolaborasi yaitu siswa memastikan pilihan 
jawaban bersama-sama. Menurut Jonaedy (2018:31) indikator keterampilan 
kolaborasi adalah peserta didik mampu bekerja sama dengan kelompok, 
sehingga menumbuhkan sikap toleransi, dan saling menghargai antar 
kelompok. Kata yang harus digarisbawahi pada keterampilan ini adalah 
kerja sama dengan kelompok. Dalam pembelajaran bahasa Jepang yang 
dilakukan secara daring, keterampilan ini sulit untuk ditumbuhkan kepada 
antar siswa. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan guru yang menyatakan 
bahwa: 
“Yang sulit diterapkan kepada siswa dalam pembelajaran bahasa jepang, 
khususnya pada pembelajaran daring adalah kolaborasi. Susah, karena mereka 
tidak ada interaksi secara langsung. Kolaborasinya bisa dilakukan tetapi 
terbatas jarak dan waktu.” 
(Sumber: wawancara guru) 
Berdasarkan jawaban guru di atas, keterampilan kolaborasi pada aspek 
menyimak dalam pembelajaran daring masih menjadi tugas guru untuk 
mencari cara agar keterampilan tersebut bisa disisipkan dalam pembelajaran 
bahasa Jepang. 
Data 4: Dalam keterampilan kolaborasi pada aspek berbicara materi 





bekerjasama dengan teman yaitu mengenai “pergi ke sekolah naik apa?” dan 







Gambar 7. Kegiatan Berbicara dengan Teman 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Pada kegiatan ini, sebagian siswa sudah bisa menanyakan maupun 
menjawab pertanyaan dari temannya. Akan tetapi, sebagian lainnya masih 
merasa malu-malu dan lupa dengan penggunaan ungkapan いきます dan 
きます. 
3. Keterampilan Berpikir Kritis (C3) 
Keterampilan berpikir kritis menurut Hosnan (2014:87) adalah 
keterampilan yang melatih peserta didik untuk mampu menalar dengan 
masuk akal dalam memecahkan masalah secara mandiri. Keterampilan 
berpikir kritis dalam pembelajaran bahasa Jepang terlihat pada semua aspek 
pembelajaran yang meliputi pengenalan topik, kosakata dan ungkapan, 
menyimak, serta berbicara yang akan dijabarkan lebih rinci di bawah ini.  
Data 1: pada pengenalan topik, guru menunjukkan informasi mengenai 
suatu tema dari sumber lain yaitu dari gambar para siswa yang naik 
kendaran berbeda untuk pergi ke sekolah. Selain itu, guru menggunakan 
pertanyaan yang tepat untuk membimbing siswa mendapatkan jawaban 
tentang topik pembelajaran yang disajikan, seperti pada tema transportasi 
guru menggunakan pertanyaan “A さん、なんでがっこうへいきます
か。” dan guru menanyakan kepada salah satu siswa yang sedang berada 










Gambar 8. Pengenalan Topik dari Sumber Lain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dari kedua indikator di atas, hasilnya adalah siswa merasa terbantu dan 
semakin memahami dengan adanya gambar dan konteks kalimat yang 
sesuai dengan kondisi siswa. Hal itu diperkuat oleh pernyataan-pernyataan 
siswa terkait pemahaman materi dengan disisipkannya kegiatan tersebut. 
Berikut adalah pernyataan-pernyataan dari siswa: 
“Memudahkan. ada gambarnya, tapi kalau tidak ada artinya juga bingung 
sensei.” 
“Iya, semakin ada contoh gambaran dan pertanyaan, sedikit demi sedikit bisa 
memudahkan saya memahami materi yang saya pelajari meskipun saat sensei 
memberi pertanyaan saya masih sedikit faham tapi akhirnya saya faham dari apa 
yang dibicarakan.” 
“karena topiknya sesuai sama lingkungan sekolah jadinya lebih mudah 
memahami materi juga.” 
“Iya memudahkan. dari lihat gambar sangat memudahkan saya, jadi langsung 
paham nanti bakal bahas tentang transportasi buat ke sekolah.” 
(Sumber: wawancara siswa.) 
Data 2: pada pembelajaran kosakata dan ungkapan, guru menyajikan 
audio setelah menampilkan gambar kosakata. Metode tersebut memberikan 
keuntungan bagi beberapa siswa dalam mempelajari pengucapan kosakata 
dalam bahasa Jepang. Sehingga siswa dapat mengikuti pelafalan yang baik 
dan benar serta memudahkan siswa dalam mengingat kosakatanya. Hal itu 
diperkuat oleh jawaban siswa terkait pertanyaan peneliti mengenai 
disisipkannya audio dalam mempelajari kosakata dan ungkapan dalam 
bahasa Jepang. 
“iya, saya lebih mudah membaca, mengingat dan menghafal karena ada audio 
dan tulisan latinnya yang memudahkan saya untuk membaca” 






“sangat membantu, enak gitu kalau belajar terus ada audio, jadi bisa lebih 
refresh belajarnya” 
(Sumber: wawancara siswa) 
Selain itu, dengan adanya gambar dan audio dalam pembelajaran 
kosakata materi transportasi siswa dapat dengan mudah memikirkan 
perbedaan kosakata bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia atau Inggris. 
Sehingga, semakin membantu dan memudahkan siswa dalam menghafal 
kosakata bahasa Jepang khususnya materi transportasi. 
Data 3: pada pembelajaran menyimak materi transportasi, guru dan 
siswa mengulas ungkapan yang ditangkap ketika menyimak tes percakapan. 
Pada pembelajaran materi transportasi terdapat tiga ungkapan yang harus 
dipahami siswa yaitu penggunaan いきます , きます , かえります .  
Hasilnya sebagian siswa masih merasa kebingungan membedakan 
penggunaan いきます danきます. Hal ini diperkuat dari pertanyaan yang 
peneliti ajukan yaitu mengenai pemahaman siswa terkait ungkapan materi 
transportasi.  
“Sudah, tapi belum faham sepenuhnya” 
“Masih faham sedikit sedikit” 
“Sudah, tapi sekarang sedikit lupa bener apa tidak” 
“rada ingat rada lupa, karena mirip yang kimasu sama ikimasu” 
“Masih bingung waktu penggunaan yang tepat antara ikimasu sama kimasu, 
karena maksud artinya mirip” 
(Sumber: wawancara siswa) 
 
 Selain itu indikator pada keterampilan berpikir kritis dalam 
pembelajaran menyimak adalah guru memastikan pemahaman siswa 
tentang isi secara keseluruhan. Dalam kegiatan ini, sebagian besar siswa 
sudah memahami isi keseluruhan teks percakapan. Hal ini terlihat dari 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, misal: 
「Aさんはなんがっこうへいきますか。」 
「Bさんはなんでがっこうへいきますか。」 
Dari pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut, sebagian siswa sudah 





lainnya masih memiliki kendala dengan huruf hiragana sehingga 
menyebabkan tidak bisa membaca secara maksimal. 
Data 4: Dalam keterampilan berpikir kritis pada aspek berbicara materi 
transportasi, guru menampilkan teks percakapan dan siswa diminta untuk 
menyimak dan memahami. Selanjutnya, siswa diminta menyebutkan 
transportasi yang digunakan untuk pergi ke sekolah dan jangka waktunya 
yang kemudian siswa lain menganalisis kosakata-kosakata transportasi. 
4. Keterampilan Berpikir Kreatif (C4)  
Keterampilan berpikir kreatif atau creativity skill menurut Hosnan 
(2014:87) adalah keterampilan yang melatih kreatifitas peserta didik dalam 
berinovasi dengan memanfaatkan teknologi, karena pada dasarnya kondisi 
peserta didik pada zaman sekarang yaitu digital native. Keterampilan 
berpikir kreatif dalam pembelajaran bahasa Jepang sudah berusaha 
diterapkan guru kepada siswa melalui beberapa aspek pembelajaran. 
Berikut akan dijabarkan secara rinci pada masing-masing aspeknya. 
Data 1: Pada pengenalan topik, guru mempersiapkan alat bantu yaitu 
berupa gambar dan pertanyaan-pertanyaan di handout yang sudah diunggah 
oleh guru sebelum pembelajaran synchronous. Selain itu, guru menyiapkan 
lebih dari satu topik agar kegiatan pembelajaran bervariasi. Topik tersebut 
adalah transportasi-transportasi yang digunakan siswa di Indonesia dan 
siswa di Jepang. 
Data 2: Pada pembelajaran kosakata, hanya ada satu indikator yang 
dapat dilaksanakan yaitu guru memperdengarkan pola kalimat materi 






Gambar 9. Kegiatan Siswa Menganalisis Kosakata Transportasi 





Dari kegiatan tersebut, siswa dapat menganalisis dan menyebutkan 
kosakata-kosakata transportasi. kemampuan siswa tersebut juga didukung 
dengan adanya gambar yang membuat kegiatan analisis siswa menjadi 
mudah. Selain itu, guru menyajikan satu kegiatan berupa games agar 
pembelajaran kosakata lebih bervariasi. 
Data 3: Pada pembelajaran menyimak materi transportasi, guru 
memberikan soal-soal kalimat rumpang. Dari kegiatan tersebut, diharapkan 
dapat memunculkan ide-ide kreatif siswa dalam menjawab soal kalimat 
rumpang. Selain itu, dengan diberikannya kalimat rumpang tersebut dapat 
membantu siswa untuk lebih mengasah kosakata dan secara mandiri 
menjawab sesuai keadaan.  
Data 4: Pada aspek berbicara materi transportasi, guru menampilkan 
teks percakapan rumpang dan siswa diminta untuk menjawab dengan 
disisipkannya gambar. Dengan diberikannya latihan yang bervariasi, siswa 
lebih memahami dan memudahkan siswa dalam mengingat pola kalimat 
serta kosakata materi transportasi. 
Menurut Jonaedy (2018:31) dijelaskan bahwa indikator berpikir kreatif 
adalah peserta didik mampu berinovasi dari sebuah pembelajaran 
konseptual menjadi faktual. Sehingga dari kegiatan di atas, guru berusaha 
memberikan kegiatan yang bervariasi sesuai dengan indikator agar 
keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dikembangkan.  
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, guru telah menerapkan 
pembelajaran abad 21 menggunakan model pembelajaran flipped learning yang 
dalam proses pembelajaran sudah terdapat keterampilan-keterampilan abad 21 atau 
4C. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik pembelajaran menurut Hosnan 
(2014:85) yaitu siswa sebagai pusat pembelajaran, menekankan pada penciptaan, 
penemuan, dan penggalian pembelajaran berbasis kontekstual, pengembangan 
krativitas, pengembangan kemampuan, pembelajaran yang menuntut siswa untuk 
aktif, penciptaan suasana yang menarik dalam pembelajaran. Sehingga 
keterampilan abad 21 dinilai penting dan tepat diterapkan dalam pembelajaran. Hal 
itu diperkuat oleh pernyataan guru mengenai pentingnya pembelajaran abad 21 





“Keterampilan 4C itu bukan sesuatu yang bisa muncul dengan sendirinya, otomatis 
perlu dilatihkan. Nah, melatihkan ini juga tidak bisa dilatihkan hanya dengan satu atau 
dua kali, jadi harus sering dilakukan sedikit demi sedikit sehingga itu menjadi 
kebiasaan. 4C seperti creative thinking, communication, collaboration, dan berpikir 
kritis dimasukkan dan diimplementasikan ke dalam pembelajaran bahasa Jepang 
sedikit demi sedikit dalam satu KD mungkin keluar komunikasinya dulu dan berpikir 
kreatif dan seterusnya sampai pembelajaran selesai hingga di akhir pembelajaran 3 
tahun, mereka mendapat pembiasaan keterampilan tersebut dan tidak dilakukan secara 
bersamaan. keterampilan 4C menjadi penting karena itu merupakan keterampilan 
dasar yang disarankan untuk abad 21 bahwa semua siswa harus memiliki keterampilan 
itu yang tentunya muncul secara alami dalam anak-anak, bukan dibuat-buat besok 
dilatihkan besok ngga. Karena sering dilatihkan, upaya kita setelah 3 tahun mereka 
bisa menguasai dan terbiasa.” 
(Sumber: wawancara guru) 
Dari pernyataan guru di atas, dapat diketahui bahwa dengan diterapkannya 
keterampilan abad 21 tujuan pembelajaran menjadi tercapai yaitu menjadikan 
peserta didik berkualitas, mandiri dan berkemauan tinggi dalam berpikir kritis agar 







KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 6 Malang 
telah menerapkan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran bahasa Jepang 
dengan menggunakan model pembelajaran flipped learning untuk tema 
transportasi. Keterampilan abad 21 tersebut diantaranya pada keterampilan 
berkomunikasi, guru bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang sudah 
menerapkan keterampilan komunikasi sesuai dengan masing-masing 
indikator aspek pembelajaran. Siswa mampu menyampaikan pendapatnya 
tentang judul yang disajikan oleh guru. Selain itu, siswa mampu berdiskusi 
dengan teman tentang gambar/foto mengenai kosakata dan ungkapan yang 
disajikan oleh guru, serta secara bersama-sama membaca dan menyampaikan 
jawaban dari kalimat tanya dengan bersuara. 
Sementara pada keterampilan kolaborasi, pembelajaran bahasa Jepang 
terlihat maksimal hanya dari beberapa aspek pembelajaran. Hal itu 
dikarenakan kondisi pembelajaran yang dilakukan secara daring, maka pada 
keterampilan kolaborasi yang telah dilakukan, guru hanya bisa menerapkan 
beberapa indikator pada setiap aspek pembelajaran. Akan tetapi pada 
penerapan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif 
sudah berjalan sesuai indikator pada masing-masing aspek pembelajaran. 
Pada keterampilan berpikir kritis siswa mampu mencari dan mengonfirmasi 
kosakata yang sudah dipelajari pada permainan word square yang disajikan 
oleh guru. Siswa juga sudah mampu mengulas ungkapan materi transportasi 
dan memahami isi melalui teks wacana berupa percakapan. sedangkan, pada 
keterampilan berpikir kreatif guru menyajikan satu kegiatan berupa 
permainan word square agar pembelajaran kosakata lebih bervariasi serta 
guru memberikan soal-soal kalimat rumpang dan contoh teks percakapan 







Kekurangan dari penelitian ini adalah peneliti tidak maksimal dalam 
meneliti respon siswa, yang mana seharusnya respon tersebut penting untuk 
diketahui pada penerapan model pembelajaran abad 21 ini. Hal ini 
dikarenakan terbatasnya tindakan observasi pada pembelajaran daring dan 
tidak tatap muka secara langsung di dalam kelas. Sehingga pengamatan 
keseluruhan aktivitas siswa yang tampil pada layar menjadi terbatas. 
Adapun saran yang dapat diberikan atas penerapan model 
pembelajaran abad 21 dalam mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 
6 Malang kelas XI BSBU adalah dikarenakan keterampilan 4C tidak bisa 
seluruhnya diterapkan dalam satu waktu, sehingga disarankan para guru 
agar lebih sering membiasakan siswa dalam melatih keterampilan 4C pada 
proses pembelajaran. Meskipun dalam kondisi pembelajaran yang 
dilakukan secara daring dan menyebabkan guru tidak dapat secara 
langsung memastikan capaian anak, maka perlu untuk meningkatkan 
kerjasama antara guru dan siswa dalam mencapai keberhasilan 
pembelajaran. Seberapa baik teknik dan metode yang diterapkan tapi siswa 
tidak bekerjasama dengan baik dan komunikasi menjadi terhambat maka, 
pembelajaran abad 21 sulit untuk diterapkan serta hasil yang diperoleh pun 
menjadi kurang maksimal. 
Pada penelitian ini hanya mengobservasi mengenai proses 
pembelajaran abad 21, untuk perencanaan dan proses evaluasi 
pembelajaran abad 21 belum dilakukan karena hal itu menjadi pembahasan 
yang panjang. Sehingga dapat dijadikan tema penelitian selanjutnya oleh 
peneliti lain agar kendala-kendala pembelajaran abad 21 dalam mata 
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Lampiran 1 Lembar Validasi Pedoman Observasi 
 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS DI KELAS PADA PROSES 
PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
ABAD 21 (4C) KELAS XI BSBU SMAN 6 MALANG 
A. PENGANTAR 
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 
Bapak/Ibu terhadap validasi pedoman observasi. Saya ucapkan terima kasih 
atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 
B. PETUNJUK  
1) Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman observasi tentang 
“Penerapan Model Pembelajaran Abad 21 di SMAN 6 Malang”, Bapak/Ibu 
cukup memberi tanda centang (√) pada kolom penilaian yang telah 
disediakan. 
2) Keterangan yang terdapat pada kolom: 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang valid 
3 = Cukup valid 
4 = Valid 
5 = Sangat valid 
C. PENILAIAN 
No. Aspek yang Ditelaah 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Format 
 a. Sistem penomoran jelas     √ 
 b. Pengaturan ruang/tata letak    √  
2. Bahasa 
 a. Kebenaran tata bahasa    √  
 b. Kesederhanaan struktur kalimat    √  





 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 
   √  
3. Isi 
 a. Kesesuaian dengan model pembelajaran 
abad 21 (4C) 
   √  
 b. Kelayakan sebagai instrument    √  
 
D. PENILAIAN UMUM 
1) Mohon diberikan penilaian Ibu yang sesuai dengan cara melingkari 
angka dibawah ini. 
1. Belum dapat digunakan. 
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak. 
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi. 
 
2) Komentar dan saran perbaikan 
• Ada beberapa kalimat yang perlu ditinjau kembali dan diperbaiki 
agar lebih komunikatif.  
• Ada beberapa nomor yang kami rasa tidak perlu dimasukkan ke 
dalam angket. 
• Perlu dituliskan subjek dengan jelas karena ada kegiatan guru 
dan siswa 
• Perlu digunakan subjek yang konsisten dalam angket (pilih salah 




                      Malang, 15 Februari 2021 
Validator 
   
 







Lampiran 2 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
 
LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ABAD 21 DI SMAN 6 MALANG 
 
A. PENGANTAR 
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 
Bapak/Ibu terhadap validasi pedoman wawancara. Saya ucapkan terima 
kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar 
validasi ini. 
B. PETUNJUK 
1) Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman wawancara 
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Abad 21 di SMAN 6 Malang”, 
Ibu cukup memberi tanda centang (√) pada kolom penilaian yang telah 
disediakan. 
2) Keterangan yang terdapat pada kolom: 
1 = Tidak valid 
2 = Kurang valid 
3 = Cukup valid 
4 = Valid 
5 = Sangat valid 
C. ASPEK YANG DINILAI 
No. Elemen yang Divalidasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Validasi isi 
 a. Pertanyaan sesuai dengan indikator model 
pembelajaran abad 21 (4C). 
    √ 
 b. Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan 
singkat dan jelas. 
   √  





 Pertanyaan yang disajikan mampu menggali profil 
kemampuan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran abad 21 (4C). 
    √ 
3.  Bahasa soal 
 a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia. 
   √  
 b. Kalimat pernyataan tidak ambigu    √  
 c. Pertanyaan menggunakan bahasa sederhana 
dan mudah dipahami.  
    √ 
 
D. PENILAIAN UMUM 
1) Mohon diberikan penilaian Ibu yang sesuai dengan cara melingkari angka 
dibawah ini. 
1. Belum dapat digunakan. 
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak. 
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi. 
 
2) Komentar dan saran perbaikan 
Ada beberapa kalimat yang perlu ditinjau kembali dan diperbaiki agar 
lebih komunikatif serta perlu digunakan subjek yang konsisten dalam 




Malang, 15 Februari 2021 
           
Validator 
 
    






Lampiran 3 Lembar Validasi Hasil Observasi 
 
LEMBAR VALIDASI  
HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN ABAD 21 (4C) KELAS XI BSBU 
SMAN 6 MALANG 
A. PENGANTAR  
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 
Bapak/Ibu dalam uji kelayakan terhadap validasi instrumen lembar 
observasi penelitian. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu 
telah menjadi validator dan mengisi lembar validasi observasi ini.  
B. PETUNJUK  
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi tentang 
“Penerapan Model Pembelajaran Abad 21 di SMA Negeri 6 Malang” 
yang telah dilakukan oleh Guru bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang. 
Bapak/Ibu dimohon cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom 
penilaian yang telah disediakan.  
2. Keterangan penilaian pada kolom tersebut: 
Ya  : Apabila Guru melakukan kegiatan sesuai indikator 
Tidak : Apabila Guru tidak melakukan kegiatan sesuai indikator 
 
C. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat dinyatakan: 
1. Layak digunakan tanpa perbaikan 
2. Layak digunakan dengan perbaikan  
3. Tidak layak digunakan  
 
D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 
Aktivitas di kelas saat pembelajaran bahasa jepang telah terlaksana dengan 
menggunakan model pembelajaran abad 21 (4C). Akan tetapi, dikarenakan 
pembelajaran ini dilaksanakan secara daring, ada beberapa kegiatan 
berkelompok yang tidak bisa terlaksana, seperti mencocokkan jawaban 
dengan teman.  









Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 




















































































































































































































































































































































Lampiran 7 Curriculum Vitae 
 
Nama    : Aisyatun Nafisah 
NIM    : 175110601111014 
Program Studi   : Pendidikan Bahasa Jepang 
Tempat dan Tanggal  : Probolinggo, 26 Mei 1999 
Alamat Asal : Dusun Dawuhan, Desa Kedung Supit, Wonomerto, 
Kabupaten   Probolinggo 
Nomor Ponsel   : 085337295131 
Email    : aisyatunnafisah4@gmail.com 
Latar Belakang Pendidikan:  
No Jenis Pendidikan Nama Sekolah Tahun Jurusan 
1. Sekolah Dasar (SD) SDN Wonoasih 1 2005-2011 - 









2014-2017 Ilmu Bahasa dan 
Budaya 








No Organisasi Posisi Tahun 




Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (PSDM) 
2017-2018 








No Kepanitiaan Posisi Tahun 
1. Minna no Matsuri 5 Volunteam Kanji Cup 2017 
2. Nikoshiki (Nikoga 
Nyugaku Shiki) 
Staff Konsumsi 2018 
3. Kampung Budaya 
Forsap 
Staff Acara 2018 
4. Nidayaku, FIB Staff Konsumsi dan Danus 2019 
5. Nikoshiki (Nikoga 
Nyugaku Shiki) 
SC 2019 
 
 
